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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1       Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama kurang lebih 1 (satu) bulan terhitung sejak 01 Juli 2009 penulis melaksanakan kerja praktek di Objek Wisata Maribaya Lembang Bandung dan penulis ditempatkan di bagian Portier.

 Dalam menjalankan Kerja Praktek diharapkan penulis dapat membantu dan mendukung proses perusahaan terutama kegiatan di bidang penjualan pengunjung yang datang tidak terlalu ramai. Pada hari-hari biasa seperti hari Senin sampai Jumat. Pengunjung lebih banyak datang ketika hari libur atau weekand dari hari Sabtu sampai dengan minggu. Dan kebanyakan dari mereka berasal dari daerah-daerah sekitar Jawa Barat seperti: Sumedang, Cirebon, Tangerang, Bekasi, dan lain-lain.
3.2       Teknis Pelaksanaan Kerja praktek

Kegiatan – kegiatan yang dilakukan penulis selama melaksanakan Kerja Praktek di Objek Wisata Maribaya Lembang Bandung adalah membantu kegiatan dari karyawan.

Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis anatara lain:
1. Menjual tiket masuk ke pengunjung.

2. Mencatat laporan harian tiket yang terjual.
3. Melaporkan hasil pendapatan ke bagian administrasi.

4. Melakukan diskusi atau tanya jawab dengan pembimbing mengenai langkah-langkah pekerjaan yang harus dilakukan di objek Wisata Maribaya
5. Melakukan mengumpulkan data-data dan informasi yang diperlukan untuk menulis Laporan Kerja Praktek.
3.3      Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1    Prosedur Penjualan Tiket Pada Objek Wisata Maribaya
Prosedur penjualan tiket merupakan cara yang harus dilalui untuk memasuki objek wisata maribaya. Adapun pengertian prosedur itu sendiri adalah srbagai berikut:

Menurut Azhar Susanto, menyatakan bahwa:

“ Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang – ulang dengan cara yang sama”.(2004:145).
Sedangkan menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“ Prosedur adalah suatu kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang – ulang”. (2005:12)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah urutan kegiatan atau aktifitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang – ulang dengan cara yang sama.
Adapun prosedur penjualan tiket yang harus dilalui untuk masuk ke Objek Wisata Maribaya adalah sebagai berikut:

1. Berkunjung:
a. Melapor kepada pihak bagian tiket
b. Menginformasikan berapa orang yang ingin berkunjung
c. Mengambil dan membayar tiket pada bagian portier. Kemudian      pengunjung bebas menikmati keidahan alam Maribaya.
2. Penginapan:
a. Sama dengan butir 1. a diatas.

b. Mengisi formulir penginapan, melihat kamar atau villa yang akan ditempati. 
c. Sama dengan butir 1. c diatas
3. 
Pemandian Air Panas:

a. Sama dengan butir 1. a dan c diatas

b. Menginformasikan berapa orang yang ingin masuk ke dalam pemandian air panas.
3.3.2 Hambatan yang terjadi pada Prosedur Penjualan Tiket
Adapun hambatan yang terjadi pada prosedur penjualan tiket adalah sebagai berikut:

1. Panjangnya Antrian, karena terbatasnya petugas tiket dan loket yang ada.
2. Membutuhkan waktu yang lama.
3. Tidak efektif dan efisien.
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